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C |Relevansi kompetensi dosen |1. [Jurnal ini tentang membuktikan asosiasi antara kadar F2-isprostane dan gejala klinis skizofrenia. Schizophrenia
dengan substansi karya adalah gangguan psikiatri terberat dan ditemukan di seluruh dunia. Terdapat peningkatan produksi kadar Reactive
iimiah Oxygen Species (ROS)/Reactive Nitrogen Species (RNS) dan atau penurunan antioxidants yang menyebabkan
stres oksidatif yang dapat diukur dengan deteksi kadar F2-isoprostane sebagai gold standar. Kondisi ini
menghambat fungsi saraf, berhubungan dengan keparahan gejala skizofrenia. Studi ini sangat penting
membuktikan peran stres oksidatif sebagai salah satu bagian dari ilmu Psikiatri yaitu Psikiatri Biologi dan
Psikofarmakologi.

2. |Jurnal ini merupakan studi observational analysis design case-control pada 30 subyek skizofrenia kronik.
Kelompok kontrol dalam jumlah yang sama dan sama jenis kelamin dan usia. Pengukuran kadar F2-isoprostane
digunakan tehnik ELISA. Skor PANSS untuk melihat gejala skizofrenia. Didapatkan total skor PANNS pada pasien
skizofrenia pria (40.71 £ 16.07) lebih tinggi dibandingkan pasien perempuan (40.31 + 11.42). Kadar plasma F2-
isoprostane pada kelompok skizofrenia (171.69 + 14.62) lebih tinggi secara bermakna (p <0.05) dibandingkan
kelompok kontrol (92.54 £ 8.08), namun tidak berkorelasi dengan keparahan gejalanya. Ini adalah suatu studi
yang termasuk dalam Psikiatri yaitui Psikiatri Biologik dan neurosains pada sistem stres oksidatif pada pasien
skizofrenia.

3. [Jurnal ini sesuai dengan bidang keahlian pengusul yaitu ilmu psikiatri yaitu Psikiatri Biologi dan Psikofarmakologi,
dimana didapatkan kadar stres oksidatif yang lebih tinggi pada pasien skizofrenia. Hasil penelitian ini dapat
digunakan untuk mengembangkan bidang Psikiatri Biologi dan Psikofarmakologi.

4 Jurnal ini tidak terkait dengan naskah disertasi pengusul yang berjudul Mekanisme dari hendaya working memory
spatial dan fleksibilitas kognitif melalui HSP70, IL-6, 5-HT, BDNF dan pCREB pada model tikus depresi.
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